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Abstrak 

 
Telah berhasil membuat Sistem Kendali Suhu dan Pemantauan Kelembaban Udara Ruangan Berbasis Arduino Uno dengan 

Menggunakan Sensor DHT22 dan Passive Infrared (PIR). Sensor DHT22 digunakan sebagai alat ukur suhu dan kelembaban 

udara ruangan dan sensor Passive Infrared (PIR) sebagai pendeteksi adanya pergerakan manusia dalam suatu ruangan. Dalam 

percobaan ini dilakukan pengujian pada kepekaan sensor DHT22 dan termometer digital model AZ-HT-02 terhadap suhu 

ruangan dengan diberikan udara panas melalui hairdryer selama 3 menit dengan rentang waktu per 10 detik. Dalam 

pengujian ini diperoleh data bahwa suhu ruangan yang diukur oleh sensor DHT22 memiliki rata-rata selisih 0.93 terhadap 

termometer digital  model AZ-HT-02 (sebagai kalibrasi). Dalam pengujian ini pula didapatkan sensor DHT22 lebih peka 

terhadap Relative Humidity (RH), dikarenakan ketika diberikan udara panas tersebut kelembaban yang terukur lebih cepat 

mengalami penyesuain dan berbeda dengan termometer digital AZ-HT-02 yang lambat untuk menyesuaikan kelembaban 

udara ruangan. Perangkat ini menggunakan board Arduino Uno, sebuah modul Liquid Crystal Display (LCD) dan modul 

Real Time Clock (RTC) sebagai tampilan suhu dan kelembaban udara secara real time. Perangkat ini terhubung dengan 

sebuah kipas angin yang dapat menstabilkan suhu ruangan ketika suhu tersebut dinilai kurang nyaman untuk melakukan 

berbagai kegiatan didalam ruangan. 

 

Kata Kunci : Arduino Uno, Kelembaban Udara, Sensor DHT22, Sensor Passive Infrared, Suhu. 

 

Abstract 

We have been successfully to create a Control System Temperature and Air Humidy Monitoring Room Based on Arduino 

Uno with DHT22 Sensor and Passive Infrared (PIR). DHT22 Sensor be used as a measurement of temperature and air 

humidity in the room and Passive Infrared Sensor as a tool of detection the movement of people in a room. In this 

experiment, carried out tests of the DHT22 sensor and digital thermometer with a type AZ-HT-02 to room temperature with a 

hot air given through a hairdryer for 3 minutes with a span of per 10 seconds. In this test, the obtained data is that the room 

temperature is which measured by DHT22 sensor have an average difference of 0.93 against digital thermometer  (as a 

calibration). In this test also obtained DHT22 sensor more sensitive Rrelative Humidity (RH), this is caused when given the 

hot air, humidity measured more rapid adjustment and yet different with digital temperature was slow to adjust air humidity 

in the room. This device using an Arduino Uno board, a Liquid Crystal Display (LCD) module  and Real Time Clock (RTC) 

as a display of the temperature and air humidity in real time. This device is connected to a fan that can stabilize the room 

temperature are considered less convient to do activities in the room. 
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lenovo
Typewriter
DOI: doi.org/10.21009/0305020123



 

Seminar Nasional Fisika 2016 

Prodi Pendidikan Fisika dan Fisika, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Jakarta 

Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) SNF2016 

http://snf-unj.ac.id/kumpulan-prosiding/snf2016/ 
VOLUME V, OKTOBER 2016 

p-ISSN: 2339-0654 

e-ISSN: 2476-9398 

 

SNF2016-CIP-120 

1. Pendahuluan 

Pada keseharian dalam beraktivitas 

seseorang membutuhkan tempat atau ruangan yang 

nyaman agar dapat berkonsentrasi pada suatu 

bidang yang dikerjakannya. Salah satu faktor 

kenyamanan dalam beraktifitas pada suatu ruangan 

ditentukan oleh keadaan lingkungan tempat dimana 

proses tersebut dilakukan. Suhu dan kelembaban 

udara ruangan dinilai sangat mempengaruhi 

kelancaran proses tersebut [1].  

Suhu dan kelembaban lingkungan ruangan 

sangat berpengaruh pada efektivitas kegiatan atau 

bahkan dalam pekerjaan. Bekerja pada lingkungan 

yang terlalu panas atau terlalu lembab, dapat 

menurunkan kemampuan fisik tubuh dan dapat 

menyebabkan keletihan terlalu dini sedangkan pada 

lingkungan yang terlalu dingin, dapat menyebabkan 

hilangnya fleksibilitas terhadap alat-alat motorik 

tubuh yang disebabkan oleh timbulnya kekakuan 

fisik tubuh [1]. 

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 

1405/Menkes/SK/XI/2002 mengenai Persyaratan 

Kesehatan Lingkungan Kerja Perkantoran dan 

Industri, bahwa persyaratan udara ruangan yang 

baik memiliki range suhu berkisar 18 °C – 28 °C 

dan kelembaban udara 40% - 60%. Apabila suhu 

udara diatas 28 °C maka diperlukan alat penata 

udara seperti kipas angin atau Air Conditioner (AC) 

[2]. Oleh karena itu, sistem monitoring dan kendali 

terhadap suhu pun berperan penting untuk 

mengetahui perubahan suhu yang terjadi [3] dan 

juga dapat bermanfaat untuk mempertahankan atau 

menjaga suhu [4].  

Berdasarkan hal tersebut, maka dibuatlah 

suatu alat yang mampu untuk memantau dan juga 

menjadi sistem kendali terhadap suhu dan 

kelembaban pada ruangan [5].  Pada alat tersebut, 

terdapat sebuah 1 buah terminal atau stop kontak 

yang dapat mengaktifkan sebuah kipas. Kipas 

diharapkan dapat digunakan untuk menurunkan 

suhu atau mendinginkan suatu ruangan [6] dan juga 

memberikan kenyaman terhadap proses belajar 

mengajar dan diskusi rutin. 

Tujuan dari pembuatan alat ini adalah untuk 

merancang suatu alat yang mampu memantau suhu 

dan juga kelembaban udara ruangan berbasis 

Arduino Uno dan dapat menjadi sistem kendali 

terhadap suhu ruangan. 

 

 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada 

pembuatan alat ini yaitu (1) analisa masalah, (2) 

analisa kebutuhan, (3) studi pustaka, (4) 

perancangan alat, dan (5) pengujian alat. 

Pada tahap pertama yang dilakukan yaitu 

analisa masalah. Analisa masalah sangat 

dibutuhkan agar pada perancangan selanjutnya pada 

pembuatan alat ini akan bermanfaat dan berjalan 

dengan baik. Menurut keputusan menteri kesehatan 

bahwa suhu ruangan yang baik berkisar 18 °C –   

28 °C dan kelembaban udara 40% - 60%. Pada 

kepmenkes tersebut pun diatur untuk 

mengendalikan suhu yang cenderung panas  atau 

lebih dari 28 °C maka diperlukan alat penata udara 

seperti kipas angin. 

Pada tahap kedua, dilakukan analisa 

terhadap kebutuhan atau komponen-komponen 

elektronika untuk pembuatan alat ini. Sebagai inti 

dari alur kerja alat ini, digunakanlah sebuah board 

Arduino Uno.  Arduino ini merupakan sebuah 

board mikrokontroler yang didasarkan pada 

ATmega328 [7]. Board ini dapat terhubung ke 14 

sinyal digital I/O dan 6 sinyal analog input [8-10], 

lalu board ini bersifat open-source [11-12] dan 

bahasa pemrograman yang digunakan adalah C 

[13]. Arduino Uno dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Arduino Uno  

 

Komponen untuk pendeteksi suhu dan 

kelembaban udara yang digunakan yaitu sensor 

DHT22. DHT22 merupakan sensor pengukur suhu 

dan kelembaban relatif dengan keluaran berupa 

sinyal digital serta memiliki 4 pin yang terdiri dari 

power supply, data signal, null, dan ground [14]. 

DHT22 memiliki akurasi yang lebih baik daripada 

DHT11 dengan galat relatif pengukuran suhu 4% 

dan kelembaban 18% [15]. Gambar DHT22 dapat 

dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Sensor DHT22 

 

Modul Liquid Crystal Display (LCD) 

digunakan sebagai komponen output atau alat 

penampil data yang baik dan informatif [16], lalu 

digunakan modul relay sebagai penghubung antara 

stop kontak (terhubung pada kipas angin) dan 

board arduino. Relay merupakan alat 

elektromagnetik yang bila dialiri arus dapat 

menimbulkan medan magnet pada kumparan untuk 

menarik saklar (switch) agar terhubung dan bila 

tidak dialiri arus dapat melepaskan saklar kembali 

[17]. Alat ini pun menggunakan sensor Passive 

Infrared (PIR) yang berfungsi untuk menangkap 

suatu besaran fisis (temperatur suhu tubuh manusia) 

dan merubahnya ke bentuk sinyal listrik [17]. 

Sensor PIR digunakan karena kipas angin yang 

terhubung pada alat ini dapat bekerja pada suhu 

diatas 28 ºC. Namun apabila tidak ada seseorang 

pada ruangan tersebut dan kipas tetap menyala, hal 

ini dirasa menjadi suatu pemborosan terhadap 

penggunaan listrik. Oleh karena itulah sensor PIR 

ditambahkan pada alat ini. 

Pada tahap selanjutnya dilakukan studi 

pustaka. Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan 

informasi seperti spesifikasi pada setiap komponen 

yang dibutuhkan, cara kerja dari komponen 

tersebut, dan juga informasi dari pembuatan alat 

yang sejenis. Sebagian informasi tersebut 

didapatkan dari jurnal ilmiah yang sudah 

dipublikasikan dan juga beberapa buku. 

Pada tahapan selanjutnya dilakukan 

perancangan alat. Tahapan ini membutuhkan waktu 

yang lebih lama dibandingkan tahapan lainnya, 

karena pada tahap ini terdapat pembuatan kode 

program untuk alat hingga pembuatan casing untuk 

alat ini. Pada tahap ini pun dilakukan pembuatan 

diagram blok, skema rangkaian dan juga alur 

program alat yang dibuat ini. Diagram blok dapat 

dilihat pada gambar 3.  

Diagram blok menggambarkan Arduino Uno 

sebagai pusat pengolahan data yang mendapat 

masukan dari sensor DHT22 [16] dan sensor PIR, 

lalu hasil dari pembacaan kedua sensor tersebut 

ditampilkan pada sebuah modul LCD dan juga 

memberikan kondisi menyala atau tidaknya pada 

kipas angin (yang terhubung pada modul relay). 

Tahapan terakhir yaitu pengujian terhadap setiap 

komponen elektronika yang digunakan.  

 

 
Gambar 3. Diagram blok 

3. Hasil dan Pembahasan 

  

3.1.  Pembuatan Alur Kerja 

 

Gambar 4. Diagram Alur Program 

Diagram alur menggambarkan cara kerja 

alat ini yang sebelumnya di program ke dalam 

Arduino Uno. Alur kerja alat ini dapat dilihat pada 

gambar 4. Tahap pertama pada alur kerja alat ini 

adalah pembacaan suhu dan kelembaban udara 

ruangan yang dilakukan oleh sensor DHT22 dan 

lalu ditampikan pada modul LCD. Lalu jika suhu 

yang terbaca lebih dari 28 °C dan terdeteksi 

pergerakan oleh sensor PIR maka relay diberi 

kondisi aktif atau menyala (kipas menyala) selama 
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30 detik, namun jika suhu yang terukur kurang dari 

28 °C maka relay diberikan kondisi tidak aktif 

(kipas tidak menyala).  

3.2.  Pembuatan Skema Rangkaian 

Skema rangkaian merupakan blueprint dari 

model peralatan yang akan dirancang. Skema 

rangkaian pada pembuatan alat ini dapat dilihat pada 

gambar 5. 

 

Gambar 5. Skema Rangkaian 

3.3. Tabel Pengujian Komponen  

Tabel 1. Pengukuran Suhu pada DHT22 dan 

Termometer AZ-HT-02 

No 
Detik 

(sekon) 

DHT22 

(Celcius) 

Termometer 

Az-HT-02 

(Celcius) 

Selisih 

Nilai 

1 0 27.8 30.3 2.5 

2 10 29.1 32.8 3.7 

3 20 33 35.1 2.1 

4 30 35.5 36.5 1 

5 40 37.2 37.5 0.3 

6 50 38.2 38.6 0.4 

7 60 39.1 39.2 0.1 

8 70 40.1 39.7 0.4 

9 80 40.6 40 0.6 

10 90 40.7 40.3 0.4 

11 100 41 40.5 0.5 

12 110 41.2 40.6 0.6 

13 120 41.4 40.6 0.8 

14 130 41.4 41 0.4 

15 140 41.6 41.3 0.3 

16 150 42.3 41.3 1 

17 160 42.6 41.3 1.3 

18 170 42.1 41.3 0.8 

19 180 42.1 41.4 0.7 

Rata-rata selisih nilai suhu 0.94 

Tabel 1 dapat dilihat bahwa selisih 

pengukuran antara DHT22 (komponen yang 

digunakan) dengan termometer digital AZ-HT-02 

(alat kalibrasi) yaitu sebesar 0.94. Sensor dan juga 

termometer digital diberikan udara panas selama 3 

menit atau hingga suhu mengalami titik jenuh. 

Selanjutnya dilakukan pula pengujian 

terhadap pengukuran kelembaban udara ruangan. 

Pengujian tersebut dilakukan dengan memberikan 

udara panas selama 3 menit kepada sensor dan 

termometer tersebut. Pengukuran terhadap 

kelembaban udara dapat dilihat pada tabel 2. Sensor 

DHT22 yang digunakan lebih cepat untuk 

menyesuaikan nilainya ketika diberikan udara 

panas. 

Tabel 2. Pengukuran Kelembaban Udara pada 

DHT22 dan Termometer AZ-HT-02 

No 
Detik 

(sekon) 

DHT22 

(%) 

Termometer 

Az-HT-02 

(%) 

Selisih 

Nilai 

1 0 66.5 68 1.5 

2 10 66.5 67 0.5 

3 20 64.5 67 2.5 

4 30 60.6 67 6.4 

5 40 53.4 66 12.6 

6 50 53.4 66 12.6 

7 60 48.3 62 13.7 

8 70 45.2 60 14.8 

9 80 42.7 59 16.3 

10 90 40.4 58 17.6 

11 100 39.5 57 17.5 

12 110 37.9 55 17.1 

13 120 37.6 54 16.4 

14 130 37.1 53 15.9 

15 140 36.6 52 15.4 

16 150 35.3 51 15.7 

17 160 34.8 50 15.2 

18 170 34.4 49 14.6 

19 180 34.1 48 13.9 

Tabel 3. Pengujian kepekaan sensor PIR terhadap sudut 

Jarak 

(m) 

Nilai Sudut 
0° 30º 45º 60º -30º -45º -60º 

0.5 ˅ ˅ ˅ ˅ ˅ ˅ ˅ 

1 ˅ ˅ ˅ ˅ ˅ ˅ ˅ 

1.5 ˅ ˅ ˅ ˅ ˅ ˅ ˅ 

2 ˅ ˅ ˅ X ˅ ˅  x 

2.5 ˅ ˅ x X ˅ x x 

3 ˅ x x X x x x 

3.5 ˅ x x X x x x 

4 x x x X x x x 
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Pada tahap ini pun dilakukan pengujian 

terhadap sensor PIR. Sensor ini diuji terhadap sudut 

dan juga dengan jarak 4 meter yang diukur dengan 

selang jarak 0.5 meter. Dapat dilihat pada tabel 3 

bahwa dalam keadaan 0º benda yang dapat 

terdeteksi hingga 3.5 meter. Pada sudut 30º maupun 

-30º, terdeteksi hingga 2.5 meter. Pada sudut 45º 

dan -45º terdeteksi pergerakan hingga jarak 2 

meter. Pada sudut 60º dan -60º terdeteksi 

pergerakkan hingga 1.5 meter saja. Hal ini 

menandakan semakin lebar sudut dari sensor PIR 

terhadap objek benda (dalam hal ini pergerakan 

manusia) maka semakin kecil pula pergerakan yang 

terbaca. 

4. Kesimpulan dan Saran 
 

Setelah dilakukan perancangan alat dan 

pengujian terhadap komponen-komponen yang 

digunakan, dapat disimpulkan bahwa alat telah 

berhasil dibuat dan sesuai dengan tujuan 

pembuatan. Relay dalam kondisi aktif (kipas 

menyala) ketika suhu diatas 28 ºC. Sensor DHT22 

yang dikalibarasi dengan menggunakan termometer 

digital AZ-HT-02 memiliki rata-rata selisih suhu 

mencapai 0.9 °C sedangkan kelembaban udara yang 

terbaca oleh DHT22 lebih cepat menyesuaikan 

ketika diberi udara panas dari hairdryer 

dibandingkan dengan termometer digital, hal ini 

dapat dikarenakan arduino yang terprogram 

diberikan nilai (delay) yang dapat merespon lebih 

cepat. Namun dalam pengujian alat ini, kalibrasi 

terhadap kelembaban udara menggunakan 

termometer digital AZ-HT-02 bukanlah menjadi 

landasan pengukuran yang tepat. Pemilihan 

termometer digital AZ-HT-02 hanya berdasarkan 

alat yang tersedia pada laboratorium dan alat yang 

sudah dipasarkan saja. 

Saran untuk kalibrasi kelembaban udara 

yang lebih akurat dapat menggunakan RH meter 

(Higrometer) dan lalu untuk pengembangan alat ini 

dapat dilakukan pengukuran suhu dan kelembaban 

udara terhadap waktu secara realtime. Hal ini agar 

dapat lebih menambah fitur pada tampilan output 

dan juga penambahan fungsi pengendalian suhu 

dengan jarak jauh dapat menjadi kontrol yang 

memudahkan seseorang untuk mendapatkan 

kenyamanan di dalam ruangan. 
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